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RINGKASAN

Di perkotaan Indonesia, banyak permukiman informal dibangun di atas tanah negara
schingga menjadikannya ilegal dan rawan penggusuran. Namun, karena kurangnya sumber
daya untuk melakukan proses penggusuran atau karena kepentingan politik para pengambil
keputusan kota, negara secara informal mengizinkan adanya permukiman informal tersebut.
Interaksi politik dalam birokrasi perkotaan di Indonesia menimbulkan ketidakpastian
bagaimana regulasi diimplementasikan oleh negara mengenai penduduk perkotaan, sektor
swasta, dan antarlembaga negara. Studi ini akan Mengidentifikasi kesenjangan informasi dan
kohesi dalam birokrasi negara yang mempengaruhi agenda politik di balik pengaturan proyek
yang berkaitan dengan permukiman informal menggunakan metode jaringan sosial.

Keywords: informal, politik, birokrasi, social network analysis
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Untuk mengakomodasi tujuan politik pemegang kebijakan, negara dengan senagja
membuat  dirinva  transparan  kepada masyarakat informal dengan memanfaatkan
ketidakpastian peraturan dan birokrasi informalitas. Dengan mengakui kedua permukiman
sebagai bagian dari kebijakan pemerintah kota, pemerintah kota harus mengakui keberadaan
pemukiman, sehingga menunjukan kondor kebijakan kota vang mendukung kedua

pemukiman dengan proyek dan program negara.
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